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This study aims to examine the influence of museum atmosphere on visitor satisfaction
at the Museum of Fine Arts and Ceramics. The museum atmosphere is measured
through four dimensions: exterior, general interior, layout, and museum display. The
research employs a quantitative descriptive approach, using a questionnaire
distributed to 100 respondents who have visited the museum. Data analysis was
conducted using simple linear regression with SPSS software. The results indicate that
museum atmosphere has a significant simultaneous effect on visitor satisfaction.
Among the dimensions, general interior and layout show a dominant influence in
creating a comfortable and engaging visitor experience. This research provides
valuable insights for museum management to enhance the physical environment and
overall visitor experience. It also contributes to cultural tourism development by
emphasizing the importance of visitor satisfaction in encouraging repeat visits and
positive word-of-mouth.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh museum atmosphere terhadap
kepuasan pengunjung di Museum Seni Rupa dan Keramik Jakarta. Museum
atmosphere dalam penelitian ini dibagi menjadi empat dimensi, yaitu exterior, general
interior, layout, dan museum display. Penelitian dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif menggunakan metode deskriptif dan teknik pengumpulan data melalui
kuesioner yang disebarkan kepada 100 responden yang pernah berkunjung ke
museum. Analisis data dilakukan dengan regresi linear sederhana menggunakan SPSS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa museum atmosphere secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung. Secara parsial, beberapa
dimensi seperti interior dan layout memiliki pengaruh dominan dalam menciptakan
kenyamanan dan pengalaman positif. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi pengelola museum dalam meningkatkan kualitas atmosfer ruang pamer
agar dapat meningkatkan kepuasan dan minat kunjung kembali. Penelitian ini juga
memberikan kontribusi bagi pengembangan pariwisata budaya melalui peningkatan
kualitas pengalaman di museum.

I. PENDAHULUAN

pergeseran nilai, dengan masyarakat lebih

Pariwisata merujuk pada perjalanan yang
dilakukan secara berulang atau berkeliling, baik
dengan perencanaan maupun tanpa
perencanaan, yang  dapat  memberikan
pengalaman menyeluruh bagi para pelakunya
(Ismayanti, 2021). Dalam sektor pariwisata,
Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan yang
memiliki kekayaan budaya yang sangat beragam,
dan menjadi salah satu aset utama dalam
pengembangan sektor pariwisata. Keberagaman
tradisi, bahasa, seni, dan warisan leluhur di
Nusantara menarik wisatawan domestik dan

mancanegara (Djunaid, 2021), menjadikan
Indonesia destinasi wisata budaya unggul di
dunia (Dewi, 2023). Budaya Indonesia

merupakan daya tarik utama bagi wisatawan,
namun pengaruh globalisasi menyebabkan

tertarik pada budaya asing dan mengurangi
apresiasi terhadap budaya lokal. Hal ini berisiko
mengikis identitas budaya. Oleh karena itu,
pelestarian seni dan budaya harus dilakukan
secara berkelanjutan untuk menjaga nilai-nilai
budaya, termasuk seni tradisional, agar tetap
relevan (Anita & Ardianysah, 2019).

Sebagai sebuah kota besar, Jakarta
menawarkan banyak destinasi wisata alam dan
budaya, termasuk pusat Seni dan Budaya, seperti
museum yang berperan penting dalam upaya ini
sebagai wadah untuk mempertahankan dan
mengembangkan budaya lokal Nusantara
(Amalia & Agustin, 2022). Setiap pusat seni dan
budaya seperti museum harus menentukan
solusi yang tepat untuk melestarikan budaya
Indonesia di zaman ini yang dimana museum
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mulai ditinggalkan karena terkesan kuno dan
atmosphere di dalamnya terkesan kaku dan
membosankan (Iskandar, 2022).

Kepuasan pengunjung juga memiliki peran
penting dalam menentukan keberhasilan suatu
destinasi wisata seperti pusat seni dan budaya.
Pengunjung yang merasa puas dengan
pengalaman wisata yang mereka alami
cenderung memiliki keinginan untuk kembali
mengunjungi destinasi tersebut di masa
mendatang (Ardianysah & Iskandar, 2021).
Selain itu, kepuasan juga mendorong pengunjung
untuk  merekomendasikan tempat wisata
tersebut kepada orang lain (Iskandar, 2021).
Rasa puas yang timbul dari pelayanan yang baik,
fasilitas yang memadai, serta pengalaman yang
sesuai atau melebihi harapan akan menciptakan
loyalitas dan membentuk citra positif destinasi di
mata publik (Julianto et al, 2023). Oleh karena
itu, meningkatkan kepuasan pengunjung menjadi
salah satu strategi penting bagi museum dalam
meningkatkan pengunjung (Yuan & Marzuki,
2024).

Terdapat juga beberapa faktor yang
mempengaruhi  kepuasan  pengunjung di
destinasi wisata. Menurut Suyatno & Hastuti
(2022), fasilitas dan kualitas pelayanan dapat
mempengaruhi kepuasan pengunjung sedangkan
menurut Zhou et al, (2022), kepuasan para
pengunjung dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya ialah atmosphere wisata yang
dibentuk melalui pengalaman lingkungan,
sarana, kegiatan, dan interaksi sosial yang
menunjukkan bahwa pengalaman yang baik dari
suasana tersebut dapat memperkuat identitas
merek pribadi, yang selanjutnya berperan dalam
meningkatkan kepuasan pengunjung (Sofiani et
al, 2024). Dengan demikian, semakin kuat
pengalaman suasana yang dirasakan oleh
pengunjung, semakin tinggi pula kepuasan dan
keinginan mereka untuk kembali serta
merekomendasikan tempat wisata itu
(Ardiansyah & Julianto, 2023).

Salah satu destinasi wisata yang sangat
populer di kalangan wisatawan untuk
menikmati wisata sejarah di Jakarta ialah Kota
Tua Jakarta yang merupakan gambaran dari
perkembangan kota Jakarta dan menghadirkan
berbagai tempat wisata bersejarah, dan memiliki
potensi untuk menjadi salah satu destinasi utama
bagi wisatawan yang berminat dengan sejarah
Jakarta (Angelica & Ardiansyah, 2023). Sebagai
pusat sejarah dan budaya Indonesia, Kota Tua
Jakarta mempunyai peranan penting dalam
melestarikan warisan budaya. Kota Tua memiliki
banyak museum bersejarah yang sangat menarik

pengunjung (Utami et al, 2023). Beberapa di
antaranya ialah Museum Fatahillah, Museum
Wayang, serta Museum Seni Rupa dan Keramik
yang didukung oleh pendapat Badan Pusat
Statistik (BPS) yang menyatakan bahwa tiga
museum diatas memiliki jumlah pengunjung
tertinggi dalam 2 tahun terakhir, dengan
tampilan grafik sebagai berikut

JUMLAH KUNJUNGAN

Gambar 1. Jumlah Kunjungan Museum di Kota

Tua
Sumber : Badan Pusat Statistik (2025)

Berdasarkan data jumlah  pengunjung
museum pada tahun 2023 dan 2024, terdapat
perkembangan yang menarik pada tiga museum
yang berada di area Kota Tua Jakarta, yaitu
Museum Seni Rupa dan Keramik, Museum
Wayang, dan Museum Fatahillah.

Pada tahun 2023, Museum Fatahillah
mencatatkan kunjungan terbanyak dengan total
165.432 pengunjung, diikuti oleh Museum
Wayang yang menerima 154.902 pengunjung,
dan Museum Seni Rupa dan Keramik dengan
angka 146.460 pengunjung. Namun, situasi ini
berubah pada tahun 2024. Museum Fatahillah
mencatat peningkatan pengunjung menjadi
178.955. Di sisi lain, Museum Seni Rupa dan
Keramik tetap menunjukkan angka yang cukup
stabil dengan 145.513 kunjungan, hanya sedikit

berkurang dibandingkan tahun sebelumnya.
Sebaliknya, @ Museum Wayang mengalami
penurunan yang signifikan, dari 154. 902

pengunjung pada 2023 menjadi hanya 95.244
pengunjung di tahun 2024. Penurunan ini dapat
dipahami melalui keadaan Museum Wayang yang
sedang mengalami renovasi sepanjang tahun
2024. Proses renovasi tersebut mungkin
berpengaruh terhadap terbatasnya akses atau
pengurangan ruang pamer yang bisa dinikmati
pengunjung. Ketiga museum tersebut berada di
area Kota Tua Jakarta, yang dikenal sebagai
lokasi bersejarah dan budaya, serta menjadi
tujuan wisata utama di ibu kota. Oleh karena itu,
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persaingan antar museum untuk menarik minat
pengunjung sangatlah ketat.

Berdasarkan pendapat Piancatelli et al.
(2021), saat ini atmosphere atau suasana
terbukti menjadi elemen penting dalam
menciptakan pengalaman dan kepuasan bagi
pengunjung serta strategi pemasaran museum
yang lebih efisien. Maka dari itu, museum juga
seharusnya memiliki atmosphere atau suasana
yang menggambarkan kisah sejarah di dalamnya.
Didukung juga dengan analisis dan penelitian
tentang pengaruh museum atmosphere oleh
Satrya dan Telagawathi (2021), yang dapat
disimpulkan bahwa museum atmosphere
memiliki dampak yang besar pada kepuasan
pelanggan dengan pengaruh yang positif.

Menurut Berman dan Evans (2010) dalam
[lham et al. (2024), museum atmosphere terbagi
kedalam empat elemen, diantaranya ialah
Exterior (Bagian Luar) merupakan hal pertama
yang dilihat oleh pengunjung dan berperan besar
dalam membentuk citra destinasi lalu General
Interior (Interior Umum) yang berdampak pada
cara pandang konsumen, Layout (Tata Letak)
yang merupakan pembagian lokasi tempat pada
suatu bangunan, Museum Display (Pajangan di
Bagian dalam Ruangan) merupakan aset atau
pemeran utama yang menjadi tujuan dari
berkunjungnya wisatawan ke sebuah museum
tertentu.

Maka dapat disimpulkan bahwa salah satu
aspek penting yang bisa memengaruhi pola
kunjungan adalah atmosphere yang ditawarkan
museum, yaitu pengalaman fisik dan emosional
yang dirasakan pengunjung saat berada di dalam
museum. Museum Fatahillah berhasil
menciptakan suasana yang lebih menarik dan
nyaman, sehingga mampu meningkatkan jumlah
pengunjung. Di sisi lain, meskipun Museum
Wayang memiliki koleksi yang khas, proses
renovasi yang sedang berlangsung dapat
mengurangi kualitas pengalaman pengunjung
secara keseluruhan. Museum Fatahillah dan
Museum Wayang memiliki jumlah kunjungan
yang lebih banyak karena faktor museum
atmosphere yang dimiliki lebih menarik
pengunjung untuk  berkunjung. Museum
Fatahillah dan Museum Wayang memiliki papan
nama yang dapat langsung dilihat oleh
pengunjung sedangkan Museum Seni Rupa dan
Keramik tidak memiliki papan nama dan kurang
menonjol.

Berdasarkan data di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa Museum Seni Rupa dan
Keramik adalah satu tempat wisata yang bernilai
di kawasan ini namun memiliki jumlah

pengunjung yang sedikit dibandingkan 2
museum lainnya. Dalam penelitian ini, yang
dijadikan studi kasus adalah Museum Seni Rupa
dan Keramik. Museum Seni Rupa dan Keramik
mempunyai visi yakni menjadikan Museum Seni
Rupa dan Keramik sebagai pusat pelestarian seni
rupa Indonesia dan sebagai tujuan kunjungan
wisata seni dan budaya yang Dbertaraf
internasional. Beberapa misi Museum Seni Rupa
dan Keramik adalah meningkatkan pelayanan
pengunjung serta melakukan penataan ruang
koleksi secara berkala. Untuk mewujudkan misi
tersebut, dibutuhkan interior dan exterior yang
dapat memberikan edukasi dan informasi namun
tetap memberikan hiburan bagi pengunjung yang
mengunjungi Museum Seni Rupa dan Keramik.
interior dan exterior yang disediakan oleh
Museum Seni Rupa dan Keramik berupa papan
informasi mengenai macam-macam Kkoleksi,
pencahayaan, suhu udara serta interior dan
exterior lainnya yang dapat menunjang museum
atmosphere (Paschou & Papaioannou, 2023).

Jumlah Pengunjung Museum Seni
Rupa dan Keramik

Gambar 2. Jumlah Pengunjung Museum Seni

Rupa dan Keramik
Sumber : Pengelola Museum Seni Rupa dan Keramik

Berdasarkan Grafik yang telah penulis olah,
Jumlah pengunjung di Museum Seni Rupa dan
Keramik menunjukkan perubahan yang cukup
drastis dari tahun 2019 sampai 2024. Di tahun
2019, museum ini mencatat rekor pengunjung
terbanyak dalam rentang waktu tersebut, yaitu
sebanyak 184.412 orang. Namun, di tahun 2020
dan 2021, terjadi penurunan yang signifikan
karena dampak pandemi COVID-19, di mana
jumlah pengunjung hanya mencapai 27. 118 pada
tahun 2020 dan menurun ke titik terendah 9. 122
di tahun 2021. Seiring dengan berkurangnya
dampak pandemi dan kembalinya operasional
tempat umum, kunjungan ke museum mulai
bangkit kembali. Di tahun 2022, jumlah
pengunjung mengalami lonjakan besar menjadi
97. 769, hampir sepuluh kali lipat dibanding
tahun sebelumnya. Pola peningkatan ini terus
berlanjut di tahun 2023 dengan total 144.460
pengunjung, dan mengalami penurunan sedikit
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di tahun 2024 dengan 145.513 pengunjung.
Meskipun terjadi peningkatan setelah pandemi,
Museum Seni Rupa dan Keramik ini tetap
menghadapi berbagai tantangan yang
mengancam kelestarian warisan budayanya
salah satunya ialah bagaimana Museum Seni
Rupa dan Keramik menjaga dan meningkatkan
museum atmosphere sehingga dapat
memberikan suasanan yang nyaman dan historis
ketika berada di museum baik itu ruang pamer
maupun sekitar bangunan museum. Karena jika
dilihat dari tahun 2019, jumlah pengunjung di
tahun 2024 belum sepenuhnya kembali ke angka
sebelum pandemi. Total pengunjung tahun 2024
(145.513) masih kurang sekitar 38.899
pengunjung dibandingkan tahun 2019 (184.412).
Ini menunjukkan bahwa meskipun ada tren
pemulihan yang baik, tingkat kunjungan masih
belum sepenuhnya pulih yang juga dapat
dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti cuaca,
program pameran, atau hal-hal eksternal seperti
persaingan dari destinasi wisata atau museum
lain hingga kurangnya promosi yang dapat
menyebabkan penurunan jumlah wisatawan.
Faktor Internal museum sendiri juga dapat
berpengaruh terhadap penurunan pengunjung
yaitu dengan terdapat indikasi museum
atmosphere yang kurang nyaman bagi
pengunjung yang didukung oleh beberapa ulasan
pengunjung mengenai kurangnya pendukung
interior dan lainnya.

Exterior museum seni rupa dan keramik
menjadi kesan pertama bagi pengunjung, namun
kondisi saat ini kurang mendukung karena papan
nama tidak terlihat jelas dan letak bangunan
agak masuk ke dalam, sehingga pengunjung
merasa kesulitan dalam menemukan lokasi
museum dan membuat pengalaman awal
pengunjung menjadi kurang menarik.
Berdasarkan dari pengamatan peneliti saat
berkunjung ke Museum Seni Rupa dan Keramik,
saat di dalam museum, sejumlah masalah general
interior yang memiliki dampak pada cara
pandang konsumen sehingga perlu dirancang
sebaik mungkin juga mempengaruhi
kenyamanan pengunjung seperti pencahayaan
yang tidak merata bahkan mati di beberapa titik
mengurangi visibilitas koleksi, ventilasi yang
kurang membuat udara terasa panas dan pengap,
serta layout ruang pamer yang sempit dan
berliku menyulitkan orientasi dan pergerakan,
terutama ketika museum ramai. Sedangkan
museum lain seperti yang ditunjukkan Museum
Fatahillah dan Museum Wayang dalam ulasan
Google Review, interior yang mendukung
meliputi penataan ruang, pencahayaan, dan

desain layout yang tepat sangat penting untuk
menciptakan kenyamanan dan pengalaman
pengunjung yang berkesan. Kondisi ini didukung
melalui observasi peneliti pada gambar di bawah
ini

Berdasarkan permasalahan yang telah
dipaparkan diatas, dapat diketahui bahwa
terdapat indikasi yang kurang baik dari museum
atmosphere yang dapat mengurangi kepuasan
pengunjung ketika berkunjung ke Museum Seni
Rupa dan Keramik. Kepuasan Pengunjung adalah
salah satu tolak ukur keberhasilan suatu daya
tarik wisata. Maka penulis berfokus melakukan
penelitian pada “Pengaruh Museum Atmosphere
Terhadap Kepuasan Pengunjung di Museum Seni
Rupa dan Keramik”

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif
untuk menganalisis pengaruh dimensi museum
atmosphere terhadap kepuasan pengunjung
Museum Seni Rupa dan Keramik di Jakarta. Data
dikumpulkan melalui observasi non-partisipatif,
kuesioner skala Likert empat poin, dan
dokumentasi, dengan responden berjumlah 100
orang yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Populasi penelitian adalah
seluruh pengunjung museum selama tahun 2024,
sedangkan sampel dihitung menggunakan rumus
Slovin. Analisis data dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak SPSS versi 25, yang mencakup
uji validitas dan reliabilitas instrumen, uji asumsi
klasik  (normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas), serta pengujian hipotesis
menggunakan uji regresi linier sederhana, uji t,
uji F, dan koefisien determinasi (R*) untuk
menilai kontribusi variabel independen terhadap
variabel dependen.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Tabel 1. Uji Regres Linier Berganda

Unstandardized Standardized

. Coefficients Coefficients t Sl
B Std. Error Beta
1
(Constant) 1,954 0,898 2,176
Museum 0,097 0,012 0,641 8278
Atmosphere
Hasil regresi linear sederhana

menunjukkan bahwa Museum Atmosphere
(X) Dberpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Pengunjung (Y) dengan
persamaan regresi Y = 1,954 + 0,097X. Nilai
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signifikansi (0,000 < 0,05) membuktikan
bahwa pengaruh tersebut signifikan. Koefisien
regresi sebesar 0,097 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan 1% pada atmosfer
museum meningkatkan kepuasan pengunjung
sebesar 0,097 poin.

Tabel 2. Uji T

Variabel B Std.Error Beta t Sig.
(Constant) -1,297 0,885 1,466 0,146
Exterior (X1) 0,084 0,022 0,257 3,812 0,000
General
Interior (X2) 0,073 0,012 0,404 6,025 0,000
Layout (X3) 0474 0,071 0,431 6,630 0,000

Museum
Display (X4) 0,428 0,097 0,309 4,395 0,000

Uji t menunjukkan bahwa semua dimensi
dari Museum Atmosphere yaitu Exterior,
General Interior, Layout, dan Museum Display
berpengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap Kepuasan Pengunjung, karena nilai t
hitung > t tabel (1,985) dan sig. < 0,05 pada
seluruh variabel. Dimensi Layout (X3)
memiliki pengaruh paling dominan dengan
Beta 0,431, menunjukkan perannya yang
paling besar dalam membentuk kepuasan
pengunjung.

Tabel 3. Uji F

Sumber  Sum of Mean
Variasi  Squares Square
Regression 131,604 4 32,901 36,987 0,000
Residual 84,506 95 0,890
Total 216,110 99

Sig.

Uji F menunjukkan bahwa seluruh variabel
independen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung
dengan nilai F hitung = 36,987 > F tabel =
2,467 dan sig. = 0,000 < 0,05. Hal ini
membuktikan bahwa kombinasi dari dimensi-
dimensi atmosfer museum memberikan
pengaruh yang bermakna terhadap tingkat
kepuasan pengunjung secara keseluruhan.

Tabel 4. Uji Koefisien Determinan

Model R R  Adjusted Std.Error of the
Square R Square Estimate
1 0641 0411 0,405 1,13919

Koefisien determinasi (R*) sebesar 0,411
menunjukkan  bahwa  41,1%  variabel
Kepuasan Pengunjung dapat dijelaskan oleh
variabel Museum Atmosphere, sementara
58,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model. Nilai ini menunjukkan kekuatan
hubungan yang sedang, dan menegaskan

pentingnya faktor atmosfer dalam
memengaruhi  persepsi dan  kepuasan
pengunjung terhadap museum.

. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan mengenai pengaruh museum
atmosphere terhadap kepuasan pengunjung
di Museum Seni Rupa dan Keramik, diperoleh
bukti empiris yang sangat kuat bahwa seluruh
dimensi dari museum atmosphere — yaitu
exterior, general interior, layout, dan museum
display — berpengaruh secara signifikan baik
secara parsial maupun simultan terhadap
tingkat kepuasan pengunjung. Hasil uji regresi
linear sederhana menunjukkan adanya
hubungan linier positif yang signifikan antara
museum atmosphere dengan kepuasan
pengunjung, yang ditunjukkan oleh koefisien
regresi sebesar 0,097 (sig. 0,000 < 0,05),
dengan konstanta sebesar 1,954 yang berarti
ketika tidak ada kontribusi dari variabel bebas
(museum atmosphere), Kkepuasan tetap
berada pada nilai dasar tersebut. Lebih lanjut,
uji T parsial menunjukkan bahwa keempat
dimensi memiliki nilai t hitung yang jauh
melebihi t tabel (1,985), dengan nilai
signifikansi masing-masing < 0,05, sehingga
Ha untuk semua dimensi diterima dan Ho
ditolak. Dimensi layout menjadi faktor paling
dominan dengan pengaruh sebesar 43,1%,
mengindikasikan bahwa penataan ruang yang
baik sangat menentukan kenyamanan dan
kepuasan pengunjung; disusul oleh general
interior (40,4%), museum display (30,9%),
dan exterior (25,7%). Fakta ini diperkuat oleh
hasil uji F simultan yang menghasilkan nilai F
hitung sebesar 36,987 > F tabel 2,467 dan
nilai sig. sebesar 0,000, membuktikan bahwa
secara bersama-sama keempat dimensi
tersebut memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan pengunjung. Kemudian,
melalui uji koefisien determinasi (R?),
diperoleh nilai R Square sebesar 0,411 yang
berarti sebesar 41,1% variasi dari kepuasan
pengunjung dapat dijelaskan oleh variabel
museum atmosphere, sedangkan sisanya
58,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar
model ini, seperti harga tiket, pelayanan,
aksesibilitas, atau bahkan faktor personal
pengunjung. Hasil ini termasuk dalam
kategori sedang menurut interpretasi nilai R?
dan sejalan dengan berbagai penelitian
terdahulu seperti oleh Margau (2024) di
Museum Bahari dan Ilham et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa dimensi atmosphere
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merupakan faktor krusial dalam
memengaruhi  keputusan dan kepuasan
pengunjung. Perbandingan antar museum
memperlihatkan bahwa Museum Seni Rupa
dan Keramik memiliki keunggulan khususnya
dalam aspek layout dan interior yang tertata
lebih optimal dan menunjang pengalaman
pengunjung, berbeda dengan Museum Bahari
yang masih menghadapi beberapa kendala
pada aspek pencahayaan dan penataan
display. Oleh karena itu, temuan ini
menegaskan bahwa pengelolaan atmosphere
museum secara holistik sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pengalaman ber-
kunjung, yang pada akhirnya berkontribusi
pada peningkatan kepuasan serta potensi
loyalitas pengunjung di masa mendatang.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa museum atmosphere
berpengaruh secara signifikan dan positif
terhadap kepuasan pengunjung di Museum
Seni Rupa dan Keramik, baik secara parsial
maupun simultan. Seluruh dimensi atmosfer
museum—Layout, General Interior, Museum
Display, dan Exterior—terbukti valid dan
reliabel, serta berkontribusi terhadap
kepuasan dengan Layout sebagai dimensi
yang paling dominan. Uji asumsi klasik
menunjukkan bahwa data memenuhi syarat
analisis regresi, dan nilai koefisien deter-
minasi (R?) sebesar 0,411 mengindikasikan
bahwa 41,1% variasi kepuasan pengunjung
dijelaskan oleh keempat dimensi tersebut,
sementara sisanya dipengaruhi faktor lain di
luar model. Temuan ini menegaskan
pentingnya pengelolaan atmosfer museum
sebagai strategi peningkatan kepuasan
pengunjung.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan
agar Museum Seni Rupa dan Keramik
melakukan peningkatan menyeluruh terhadap
elemen-elemen Museum Atmosphere seperti
exterior, general interior, layout, dan museum
display, mengingat keempat dimensi ini
terbukti berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan  pengunjung. Museum perlu
memperijelas identitas visual dari luar gedung,
memperbaiki pencahayaan dan kenyamanan
suhu dalam ruangan, menata ulang alur ruang
dan koleksi agar lebih informatif serta
memaksimalkan teknologi dan elemen visual

yang mendukung narasi sejarah. Pemerintah
diharapkan turut berperan aktif memberikan
dukungan fasilitas dan pendanaan dalam
upaya tersebut. Sementara itu, peneliti
selanjutnya dianjurkan untuk menambah
variabel lain seperti fasilitas, pelayanan, dan
minat kunjung ulang guna memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif tentang
faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan
pengunjung museum.
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